Abstrak

Gunawan. Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal Pendidikan Agama Islam
Berbasis Moderasi Beragama Dalam Mewujudkan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil A’lamiin di SMAN 2
Cikarang Barat Kabupaten Bekasi.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberagaman peserta didik di SMAN 2
Cikarang Barat Kabupaten Bekasi yang memerlukan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam kontekstual untuk menumbuhkan sikap toleran, inklusif, dan moderat.
Muatan lokal Pendidikan Agama Islam dikembangkan sebagai upaya
mengintegrasikan nilai moderasi sesuai kebutuhan dan karakteristik satuan
pendidikan. Penelitian ini bertujuan menganalisis perencanaan, implementasi,
evaluasi, serta faktor pendukung dan penghambatnya.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Sumber
data terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru
Pendidikan Agama Islam, dan peserta didik. Data diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan. NVivo 14 digunakan untuk membantu pengorganisasian
data, sedangkan interpretasi didasarkan pada konteks lapangan dan kerangka
konseptual.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan melibatkan kepala sekolah,
bidang kurikulum, dan guru Pendidikan Agama Islam dengan mempertimbangkan
kebijakan, program sekolah, perangkat pembelajaran, serta karakteristik peserta
didik. Praktik tersebut selaras dengan prinsip Grass Roots Model Hilda Taba,
terutama dalam memperhatikan kebutuhan dan keterlibatan guru. Pelaksanaannya
diwujudkan melalui materi, metode, media, dan pembiasaan yang menanamkan
toleransi, penghargaan terhadap perbedaan, saling menghormati, serta perilaku
sosial harmonis. Evaluasi pembelajaran mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik, sementara evaluasi kurikulum secara kelembagaan masih perlu
diperkuat pada instrumen, dokumentasi, dan siklusnya. Faktor pendukung meliputi
dukungan kepala sekolah, koordinasi kurikulum, keterlibatan guru, pengembangan
profesional, dan MGMP. Adapun penghambatnya berkaitan dengan kompetensi
guru, keterbatasan waktu, dan kesinambungan refleksi.

Penelitian menyimpulkan bahwa praktik tersebut berlangsung partisipatif dan
kontekstual melalui keterhubungan kebijakan sekolah, peran guru, pembelajaran,
dan kehidupan sosial. Temuan ini memberikan gambaran empiris mengenai
pengembangan muatan lokal Pendidikan Agama Islam berbasis moderasi beragama
pada tingkat satuan pendidikan.

Kata Kunci: Kurikulum Muatan Lokal, Pendidikan Agama Islam, Moderasi
Beragama, Pengembangan Kurikulum.



ABSTRACT

Gunawan. Development of a Religious Moderation-Based Local Content Islamic
Religious Education Curriculum at SMAN 2 Cikarang Barat, Bekasi Regency.

This research was motivated by the diversity of students at SMAN 2 Cikarang Barat,
Bekasi Regency, which requires contextual Islamic Religious Education (PAI)
learning to foster tolerant, inclusive, and moderate attitudes. Local content PAI is
developed as an effort to integrate the values of religious moderation according to
the needs and characteristics of the educational unit. This study aims to analyze its
planning, implementation, evaluation, and supporting and inhibiting factors.

The research employed a qualitative approach using a case study method. Data
sources consisted of the principal, vice principal for curriculum affairs, PAI
teachers, and students. Data were obtained through interviews, observations, and
documentation, then analyzed through data reduction, data display, and conclusion
drawing. NVivo 14 was used to assist in organizing the data, while interpretation
was based on the field context and conceptual framework.

The findings indicate that planning involved the principal, curriculum division, and
PAI teachers, taking into account policies, school programs, learning devices, and
student characteristics. This practice is consistent with the principles of Hilda
Taba’s Grass Roots Model, particularly in addressing needs and involving
teachers. Its implementation was realized through learning materials, methods,
media, and habituation that foster tolerance, appreciation of differences, mutual
respect, and harmonious social behavior. Learning evaluation covered cognitive,
affective, and psychomotor aspects, while institutional curriculum evaluation still
requires strengthening in terms of instruments, documentation, and evaluation
cycles. Supporting factors included principal support, curriculum coordination,
teacher involvement, professional development, and MGMP. Inhibiting factors
were related to teacher competence, time limitations, and the continuity of
curriculum reflection.

The study concludes that the practice is participatory and contextual through the
interconnection of school policies, teacher roles, learning, and students’ social life.
These findings provide an empirical description of religious moderation-based
local content PAI development at the educational-unit level.

Keywords: Local Content Curriculum, Islamic Religious Education, Religious
Moderation, Curriculum Development.
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